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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karuniaNya, 

sehingga Buku Abstrak Prosiding Seminar Nasional Matematika yang diselenggarakan 

Jurusan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Medan. Kegiatan ini mengusung tema 

Transformasi, Rekonstruksi, dan integrasi keilmuan dalam pembelajaran matematika 

menuju era inovasi dan kolaborasi dengan keynote speaker Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. 

dan Prof. Dr. Ferra Yanuar, M.Sc. serta Dr. Ani Sutiani, M.Si. sebagai Opening Speech. 

Tujuan kegiatan ini selain menciptakan lingkungan akademik di lingkungan jurusan 

matematika FMIPA Universitas Negeri Medan, juga menjadi wadah untuk menyebaran 

pengembangan ilmu pada bidang matematika dan rumpun ilmu yang berkaitan. Kegiatan 

yang dilaksanakan pada tanggal 20 November ini diikuti oleh 228 peserta seminar dan 131 

pemakalah (presenter) yang berasal dari beberapa institusi di tingkat Nasional.  Artikel yang 

diterima terdiri dari dikelompokkan pada 4 bidang; (1) ilmu Komputer; (2) Pendidikan 

matematika; (3) statistik; dan (4) Matematika. Dari 131 Full Paper yang masuk, selain 

diterbitkan dalam bentuk prosiding, juga akan diterbitkan pada mitra publikasi jurnal kami; 

(1) Jurnal Fibonaci: Jurnal Pendidikan Matematika; (2) Journal of Mathematics, 

Compupations, and Statistics; (3) jurnal Zero: Jurnal Sains, Matematika dan Terapan dan (4) 

Journal of Didactic Mathematics 

Kelancaran kegiatan persiapan kegiatan seminar ini telah didukung oleh jajaran 

pimpinan Universitas Medan, oleh karena itu Kami mengucapkan terima kasih kepada (1) 

Ketua Senat Universitas Negeri Medan; (2) Rekor Universitas Negeri Medan; (3) Dekan 

FMIPA Universitas; dan (4) ketua Jurusan Pendidikan. Kami juga mengucapkan seluruh 

pihak-pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu terutama Panitia Pelaksana dan 

partisipan dalam pelaksanaan seminar Nasional ini. Semoga prosiding Seminar Nasional 

Matematika ini, dapat memberikan wawasan dan melengkapi kemajuan teknologi pada 

bidang yang berkaitan dengan Matematika. 

  

  

 Medan, 7 Februari 2025 

 a.n Panitia Pelaksana  

 
 Dr. Yulita Molliq Rangkuti, S.Si, M.Sc 
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Abstrak, penelitian yang digunakan adalah studi literature yaitu mengkaji tentang model 

kontekstual terintegrasi kearifan lokal gotong royong dalam pembelajaran matematika di 

SD. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data atau karya ilmiah dari buku, 

jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan pembelajaran kontekstual yang terintegrasi 

dengan kearifan lokal bergotong royong dalam masyarakat suku Batak Toba. Tahap 

pengolahan data pada penelitian meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pada tahap reduksi data, dilakukan analisis untuk menyederhanakan, 

mengorganisir, dan menyaring data yang berkaitan dengan pembelajaran kontekstual yang 

terintegrasi dengan kearifan lokal bergotong royong. Tahap penyajian data (display data) 

menampilkan data yang telah direduksi, dengan mengkaji sejauh mana peran kearifan lokal 

bergotong royong dalam pembelajaran matematika yang dapat diimplementasikan melalui 

model kontekstual. Dan terakhir adalah tahap penarikan kesimpulan yaitu proses akhir di 

mana temuan-temuan yang telah dianalisis tentang pembelajaran kontekstual yg 

terintegrasi kearifan lokal bergotong royong pada suku Batak Toba dirangkum untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan kegiatan gotong royong 

dalam masyarakat suku Batak Toba dapat diintegrasikan dalam model pembelajaran 

kontekstual. Kearifan lokal bergotong royong merupakan nilai budaya yang mengajarkan 

kebersamaan, kerja sama, dan saling membantu dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai ini 

memiliki relevansi yang kuat dengan pendekatan pembelajaran kontekstual di Sekolah 

Dasar (SD), yang menekankan pada pengalaman nyata dan keterlibatan aktif siswa dalam 

proses belajar.  

Kata kunci: Gotong Royong; Kontekstual; Matematika 
 

Abstract, the research used is a literature study, namely reviewing the integrated 

contextual model of local wisdom of mutual cooperation in mathematics learning in 

elementary schools. This research was conducted by collecting data or scientific works 

from books, journals, and articles related to contextual learning integrated with local 

wisdom of mutual cooperation in the Batak Toba community. The data processing stage in 

the study includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. At the data 

reduction stage, an analysis is carried out to simplify, organize, and filter data related to 

contextual learning integrated with local wisdom of mutual cooperation. The data 

presentation stage (data display) displays the data that has been reduced, by reviewing the 

extent to which the role of local wisdom of mutual cooperation in mathematics learning 

can be implemented through a contextual model. And finally, the conclusion drawing stage 

is the final process in which the findings that have been analyzed about contextual learning 

integrated with local wisdom of mutual cooperation in the Batak Toba tribe are 

summarized to answer research questions. The results of the study show that mutual 

cooperation activities in the Batak Toba tribe can be integrated into a contextual learning 

model. Local wisdom of mutual cooperation is a cultural value that teaches togetherness, 

cooperation, and mutual assistance in community life. This value has strong relevance to 

the contextual learning approach in Elementary Schools (SD), which emphasizes real 

experiences and active involvement of students in the learning process. 

Keywords: Mutual cooperation; Contextual; Mathematics 
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PENDAHULUAN  

Matematika memainkan peran penting dalam pendidikan dasar karena menjadi dasar bagi 

banyak bidang ilmu lainnya. Pada tingkat ini siswa diajarkan konsep-konsep dasar seperti bilangan, 

aritmatika, dan pola. Pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep tersebut mendukung 

keterampilan berpikir logis dan analitis yang diperlukan tidak hanya dalam matematika tetapi juga 

dalam sains dan teknik di masa depan. Matematika adalah disiplin ilmu fundamental yang berperan 

penting dalam penguasaan pengetahuan, pengembangan teknologi, serta penerapannya dalam 

berbagai aspek kehidupan sehari-hari. (Tiara Medyasari, 2024). Pengenalan matematika yang baik di 

mulai sejak sekolah dasar agar siswa memiliki pondasi yang kuat untuk menghadapi tantangan 

akademik maupun kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembelajaran matematika di sekolah dasar juga 

membantu siswa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Dengan mempraktikkan soal 

dan mengerjakan tugas matematika, siswa dilatih untuk berpikir kritis serta menemukan solusi 

terhadap berbagai situasi. Keterampilan ini tidak hanya bermanfaat dalam lingkungan akademis, 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengelola keuangan, membuat keputusan yang 

rasional, serta menyelesaikan berbagai persoalan yang memerlukan perhitungan dan analisis secara 

sistematis. Pada tahap ini siswa mempelajari berbagai konsep dasar seperti bilangan, penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian. Pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep ini akan 

memudahkan penanganan materi yang lebih sulit di jenjang pendidikan berikutnya. Selain itu, 

matematika mengajarkan berpikir kritis dan logis. Melalui pembelajaran matematika, anak-anak 

dilatih untuk memecahkan masalah, membuat keputusan, dan beradaptasi dengan situasi baru, yang 

semuanya merupakan keterampilan penting untuk perkembangan mereka di masa depan. 

Pentingnya kemampuan matematika tidak sejalan dengan kenyataan yang ada. Kemampuan 

matematika siswa sekolah dasar (SD) di Indonesia menunjukkan tren yang memprihatinkan. 

Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2018, Indonesia 

menempati peringkat 75 dari 81 negara dengan skor 379 dalam bidang matematika, jauh di bawah 

rata-rata OECD yang mencapai 489. Selain itu, data Asesmen Nasional 2021 menunjukkan bahwa 2 

dari 3 peserta didik belum mencapai kompetensi minimum dalam numerasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia perlu mendapatkan perhatian serius. Penurunan 

kemampuan matematika ini juga terlihat dalam analisis yang dilakukan oleh The SMERU Research 

Institute. Mereka menemukan bahwa antara tahun 2000 dan 2014, kemampuan matematika siswa 

mengalami penurunan signifikan. Pada tahun 2000, sekitar 60% siswa kelas 4 mampu menjawab soal-

soal setingkat kelas 3 atau lebih rendah dengan benar, namun pada tahun 2014, angka ini menurun 

menjadi 46%.  

Rendahnya kemampuan matematika siswa SD disebabkan beberapa faktor, salah satunya 

penggunaaan model pembelajaran. Model pembelajaran yang tidak mengaitkan dengan dunia nyata 

siswa membuat siswa merasa tidak membutuhkan matematika dalam kehidupannya. Agar siswa lebih 

mudah memahami dan mengaplikasikan konsep matematika yang abstrak sebaiknya pembelajaran 

berbasis konteks dunia nyata. Selanjutnya pembelajaran yang berpusat pada guru saja tanpa 

merangsang siswa untuk membangun pemahamannya sendiri melalui eksplorasi dan pengalaman 

sendiri berdampak negatif terhadap perkembangan kognitif siswa hanya menghafal materi tanpa 

memahami konsepnya. Pembelajaran sebaiknya di rancang untuk melibatkan siswa secara aktif, baik 

bertanya, meneliti dan mampu menemukan jawaban sendiri dari suatu permasalahan matematik. 

Menumbuhkan motivasi siswa selama proses pembelajaran melalui kegiatan refleksi dan evaluasi 

akan memberikan umpan balik yang baik dari siswa itu sendiri,  
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Pembelajaran kontekstual adalah pendekatan yang menekankan pentingnya menghubungkan 

materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Dalam metode ini, siswa tidak hanya mempelajari 

teori, tetapi juga cara menerapkannya dalam berbagai situasi sehari-hari. Pendekatan ini membantu 

mereka memahami relevansi setiap pelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan 

minat belajar. Salah satu komponen utama dalam pembelajaran kontekstual adalah kolaborasi. 

Melalui kerja sama dalam kelompok, siswa dapat berbagi ide dan pengalaman, menjadikan proses 

belajar lebih interaktif dan menyenangkan. Kolaborasi ini tidak hanya memperdalam pemahaman 

materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi yang penting dalam 

kehidupan. Dengan bertukar pandangan, siswa dapat memahami berbagai perspektif serta 

menemukan beragam solusi terhadap suatu masalah. Selain itu, pembelajaran kontekstual mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Dengan menghadirkan permasalahan nyata yang harus 

diselesaikan, siswa diajak mengeksplorasi berbagai strategi dan pendekatan. Metode ini tidak hanya 

membekali mereka untuk menghadapi tantangan akademis, tetapi juga melatih mereka beradaptasi 

dalam dunia yang terus berkembang. Dengan demikian, pembelajaran kontekstual berperan penting 

dalam membentuk generasi yang lebih siap, mandiri, dan berdaya saing di masa depan. 

Pembelajaran kontekstual memiliki beberapa kelebihan dalam meningkatkan kemampuan 

matematis siswa yakni: (1) Relevansi dengan Kehidupan nyata dengan mengaitkan konsep 

matematika dengan situasi dan masalah yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

siswa lebih memahami bagaimana matematika diterapkan dalam konteks nyata, yang memudahkan 

mereka dalam mengidentifikasi dan merumuskan masalah matematis yang relevan; (2) Peningkatan 

Keterampilan Kolaboratif: Dalam pembelajaran kontekstual, siswa sering bekerja dalam kelompok 

untuk menyelesaikan masalah. Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

secara individu, tetapi juga mendorong mereka untuk berdiskusi, berbagi ide, dan mencari solusi 

secara kolaboratif. Interaksi ini dapat memperkaya pemahaman mereka dan memberikan berbagai 

perspektif dalam memecahkan masalah; (3) Pengembangan Berpikir Kritis dan Kreatif: Pembelajaran 

kontekstual menantang siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam mencari solusi. Mereka diajak 

untuk menganalisis situasi, merumuskan hipotesis, dan mencoba berbagai pendekatan untuk 

memecahkan masalah. Proses ini melatih mereka untuk tidak hanya mencari jawaban, tetapi juga 

memahami proses berpikir yang diperlukan dalam pemecahan masalah matematis. Dalam 

pembelajaran kontekstual yang diterapkan diharapkan dapat terintegrasi dengan kearifan lokal yang 

ada. Penerapan pembelajaran dalam kelas selama ini masih menggunakan model kontekstual tetapi 

tidak berbasis etnomatematika (Mei et al., 2021).  

Kearifan lokal merupakan tatanan sosial budaya yang mencakup pengetahuan, norma, 

peraturan, serta keterampilan masyarakat di suatu wilayah dalam memenuhi kebutuhan hidup 

bersama. Tatanan ini diwariskan secara turun-temurun (Andika Arisetyawan dalam Hidayati, 2016). 

Kearifan lokal masyarakat Nusantara memiliki beragam bentuk, di antaranya sistem norma dan nilai 

sosial, kearifan dalam kebudayaan lokal, pengetahuan lokal, serta pengetahuan tradisional. Salah satu 

bentuk kearifan lokal adalah gotong royong, yakni kegiatan sosial yang dilakukan secara bersama-

sama untuk menyelesaikan suatu pekerjaan atau beban. Kearifan lokal yang tercermin dalam praktik 

gotong royong ini berasal dari nilai budaya luhur yang telah dipraktikkan oleh nenek moyang sejak 

zaman dahulu. Tradisi gotong royong telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat etnik Batak 

Toba dalam mengatasi berbagai permasalahan yang mereka hadapi sejak lama (Robert Sibarani, 

2014:1). Gotong royong diperlukan karena tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh individu 

sendiri, dan pekerjaan dapat lebih cepat diselesaikan jika dilakukan secara bersama-sama. Selain 
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diterapkan dalam kegiatan yang berkaitan dengan mata pencaharian (marsiadapari) dan upacara adat, 

gotong royong juga dilakukan dalam berbagai pekerjaan umum, seperti pembukaan kampung, 

perbaikan irigasi, pendirian rumah, hingga pelaksanaan ritual-ritual religi. 

Kearifan lokal gotong royong pada dasarnya merupakan warisan leluhur bangsa Indonesia 

yang terdapat di berbagai daerah dan etnik dengan beragam istilah serta penerapannya. Meskipun 

istilah dan bentuk pelaksanaannya berbeda, esensinya tetap sama, yakni menggabungkan potensi, 

tenaga, sumber daya, dan sumber dana secara bersama-sama untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Dalam kehidupan masyarakat Batak Toba pada zaman dahulu, hampir semua aspek kehidupan 

dijalankan dan diselesaikan melalui gotong royong. Pelaksanaan upacara adat dalam siklus kehidupan 

mulai dari upacara kelahiran, upacara perkawinan sampai upacara kematian serta pelaksanaan 

kegiatan mata pencarian mulai dari menanam, mengelola, dan memanen dilaksanakan dengan 

gotong-royong. Pada waktu melakukan kegiatan perlu untuk memotivasi, mempercepat dan 

memberdayakan orang-orang dalam melaksanakan dan menyelesaikan setiap tahapan kegiatan, 

tradisi atau pekerjaan.  

Koentjaraningrat dalam Sibarani (2014) mengungkapkan beberapa alasan mengapa 

masyarakat melakukan gotong royong, yaitu: (1) manusia tidak hidup sendiri, melainkan dalam 

komunitas yang berinteraksi dengan lingkungan alamnya; (2) setiap individu memiliki kelemahan 

dan kelebihan yang mendorongnya untuk bekerja sama dengan orang lain; (3) keberlangsungan 

hidupnya sangat bergantung pada bantuan dan dukungan sesama; (4) menjaga hubungan baik dengan 

orang lain merupakan hal penting dalam kehidupan sosial; dan (5) menyesuaikan diri dengan harapan 

serta norma yang berlaku dalam masyarakat. Pekerjaan yang digotong royongkan pada umumnya 

yang berkaitan dengan pekerjaan lahan pertanian, acara adat sukacita terlebih dalam adat dukacita. 

Kebiasaan masyarakat Batak Toba yang sudah melakukan tradisi gotong royong dalam setiap 

pelaksanaan kegiatan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.  

Kegiatan gotong royong pada suku batak toba terintegarasi kedalam model pembelajaran 

kontekstual dimana kearifan lokal memberikan konteks yang kaya untuk materi pembelajaran 

matematika secara nyata. Misalnya konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan yang dapat 

dijumpai dalam transaksi jual beli di pasar, konsep geometri dalam proses pengumbinan dalam 

proyek-proyek bangunan dan lain sebagainya yang juga dilaksanakan masyarakat batak toba. 

Selanjutnya pembelajaran kontekstual yang mengintegrasikan kearifan lokal dapat membantu siswa 

menginternalisasi nilai-nilai budaya dan karakter yang ada dalam masyarakat mereka. Misalnya, 

nilai-nilai gotong royong, menghargai lingkungan, dan saling menghormati dapat diajarkan melalui 

praktik-praktik lokal yang sudah ada. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran, 

siswa tidak hanya belajar teori tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan yang memberdayakan 

masyarakat. Misalnya, proyek pembelajaran yang melibatkan pengelolaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan dapat membantu siswa memahami pentingnya kearifan lokal dalam menjaga 

lingkungan, sekaligus memberi dampak positif bagi masyarakat sekitar. Melalui integrasi ini, 

pembelajaran menjadi lebih dinamis dan bermakna, baik bagi siswa maupun masyarakat.  

Pembelajaran kontekstual yang terintegrasi pada kearifan lokal gotong royong juga dapat 

mengaitkan materi pelajaran dengan praktik gotong royong yang telah lama diterapkan dalam 

masyarakat Batak Toba, seperti marsiadapari (kerja sama dalam pertanian) atau gotong royong dalam 

pembangunan rumah adat. Selain itu sintaks pembelajaran kontekstual menekankan kerja kelompok, 

diskusi, dan pemecahan masalah secara bersama-sama, yang mencerminkan nilai gotong royong yang 

ada pada suku Batak Toba. Dalam hal ini gotong royong tidak hanya mengajarkan keterampilan 
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akademis tetapi juga nilai-nilai seperti kerja sama, empati, dan tanggung jawab sosial antar sesame 

siswa. Berdasarkan kajian diatas penulis tertarik melakukan kajian tentang Pembelajaran Matematika 

SD Dengan Model Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Gotong Royong Pada Suku Batak Toba.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur (literature study), 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber pustaka melalui 

proses membaca, mencatat, serta mengelola data secara objektif, sistematis, analitis, dan kritis. 

Sumber data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan 

Model Pembelajaran Kontekstual dalam Pembelajaran Matematika di SD berbasis kearifan lokal 

gotong royong pada Suku Batak Toba. Analisis dalam penelitian literatur ini dilakukan secara 

mendalam untuk memperoleh hasil yang objektif mengenai penerapan model pembelajaran 

kontekstual dalam konteks tersebut. Data yang dianalisis merupakan data sekunder, yaitu hasil 

penelitian terdahulu yang terdapat dalam buku, jurnal, artikel, situs internet, dan sumber relevan 

lainnya yang berkaitan dengan Model Pembelajaran Kontekstual dalam Pembelajaran Matematika di 

SD berbasis kearifan lokal gotong royong pada Suku Batak Toba. 

Dalam penelitian studi literatur ini, pemilihan sumber literatur dilakukan berdasarkan beberapa 

kriteria untuk memastikan relevansi dan kualitas data yang digunakan. Adapun kriteria pemilihan 

sumber literatur meliputi: (1) Relevansi dengan Topik Penelitian: Sumber yang dipilih harus 

berkaitan dengan Model Pembelajaran Kontekstual dalam Pembelajaran Matematika di SD berbasis 

kearifan lokal gotong royong pada Suku Batak Toba dan penelitian yang membahas aspek 

pembelajaran kontekstual, etnomatematika, serta gotong royong dalam pendidikan dasar juga 

menjadi bagian dari referensi; (2) Tahun Publikasi: Sumber yang digunakan diutamakan dari 

publikasi 10 tahun terakhir yaitu dari tahun 2014-2024, kecuali jika terdapat referensi klasik yang 

masih relevan dan memiliki kontribusi signifikan terhadap kajian ini.; (3) Jenis Sumber: Literatur 

yang digunakan mencakup jurnal ilmiah, buku akademik, prosiding konferensi, serta laporan 

penelitian dan rrtikel dari situs web hanya digunakan jika berasal dari sumber yang kredibel, seperti 

lembaga pendidikan, penelitian, atau pemerintah; (4) Kualitas Sumber; Jurnal yang digunakan 

diutamakan berasal dari jurnal terindeks nasional (SINTA) atau internasional (Scopus, Web of 

Science, atau DOAJ) untuk memastikan validitas dan reliabilitas informasi dan buku yang digunakan 

merupakan karya akademik yang diterbitkan oleh penerbit bereputasi. 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan geografis dan demografis dalam pemilihan 

studi literatur guna memastikan bahwa sumber yang digunakan sesuai dengan konteks penelitian. 

Adapun batasan tersebut meliputi:(1) Batasan Geografis: Literatur yang dipilih berfokus pada 

penelitian di Indonesia, terutama yang membahas Model Pembelajaran Kontekstual dalam 

Pembelajaran Matematika SD berbasis kearifan lokal. Adapun ajian utama difokuskan pada kearifan 

lokal gotong royong dalam masyarakat Batak Toba, sehingga sumber yang meneliti aspek pendidikan 

di wilayah Sumatera Utara, khususnya komunitas Batak Toba, menjadi prioritas. Namun demikian, 

penelitian dari luar negeri yang membahas konsep pembelajaran kontekstual atau etnomatematika 

juga dapat dijadikan referensi komparatif untuk memperkaya perspektif penelitian; (2) Batasan 

Demografis: Fokus penelitian ini adalah pada pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar (SD), sehingga 

literatur yang dipilih lebih mengarah pada studi yang membahas pendidikan dasar dan sumber yang 

digunakan lebih diutamakan yang membahas peran kearifan lokal dalam pembelajaran matematika 

di SD, bukan di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dengan adanya batasan ini, penelitian 
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diharapkan dapat lebih terarah dalam menganalisis bagaimana kearifan lokal gotong royong Batak 

Toba dapat terintegrasi dalam pembelajaran kontekstual matematika di SD, serta memberikan hasil 

yang lebih spesifik dan aplikatif dalam konteks pendidikan di Indonesia. 

Teknis analisi data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis data analisis isi 

(content analysis). Analisis data dimulai mengumpulkan data tentang Pembelajaran Kontekstual 

dalam Matematika SD dan Kearifan Lokal Gotong pada Suku Batak Toba. Setelah data diperoleh, 

dilakukan tahap reduksi data yaitu memilah data hasil penelitian dari yang paling relevan, relevan 

dan cukup relevan. Tahap reduksi ini juga data penelitian dianalisis dari tahun yang paling mutakhir 

dan dilanjutkan dengan tahun tahun sebelumnya. Selanjutnya, dilakukan tahap display data yakni 

menampilkan hasil analisis data yang diperoleh peneliti dari sumber data penelitian. Pada tahap ini 

peneliti melakukan kajian dengan membaca hasil penelitian yang relevan terdapat dalam buku, jurnal 

dan artikel yang menjadi sumber data dalam penelitian. Ditahap akhir peneliti melakukan simpulan 

dengan merangkum hasil analisis tentang kajian yang diteliti.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gotong Royong Sebagai Kearifan Lokal Batak Toba 

 Menurut Sibarani (2014), kearifan lokal adalah nilai budaya yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengatur tatanan kehidupan masyarakat secara aktif dan bijaksana. Kearifan lokal dapat berbentuk 

keunggulan budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas. Selain itu, 

kearifan lokal juga merupakan produk budaya masa lalu yang perlu dijadikan pegangan hidup secara 

berkelanjutan (Bambang Cahyono, 2023). Berdasakan hal tersebut dapat di simpulkan kearifan lokal 

merupakan nilai budaya yang memiliki peran penting dalam mengatur kehidupan masyarakat, 

berbentuk keunggulan budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis, yang mencerminkan 

identitas dan karakter suatu komunitas. Selain itu, kearifan lokal tidak hanya berakar pada budaya 

masa lalu, tetapi juga harus terus dijaga dan dijadikan pegangan hidup yang berkelanjutan, agar tetap 

relevan dalam menghadapi perkembangan zaman. 

Nilai dan norma budaya yang digunakan untuk mengatasi berbagai persoalan hidup dalam 

masyarakat mencerminkan kearifan lokal dari masyarakat tersebut. Kearifan lokal semacam ini 

memiliki peran penting dalam memberdayakan masyarakat agar mampu menghadapi tantangan 

kehidupan secara mandiri dan berkelanjutan. Kearifan lokal merupakan bagian dari budaya suatu 

masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sosialnya, sehingga menjadi modal dalam 

pembentukan karakter luhur (Firmando, 2022). Nilai-nilai kearifan lokal berfungsi sebagai pedoman 

dalam mencapai tujuan hidup, yang sekaligus menjadi motivasi dalam membentuk perilaku 

masyarakat. Agar kearifan lokal dapat diaktualisasikan sebagai pedoman berperilaku, diperlukan 

pengorganisasian yang dilakukan oleh sistem sosial dalam masyarakat. Nilai-nilai kearifan lokal juga 

dapat menjadi motivasi bagi masyarakat Batak Toba, mendorong terbentuknya etos kerja individu 

maupun komunitas dalam meraih prestasi dan mencapai cita-cita. 

Robinson dalam Firmando (2022) membedakan kearifan lokal menjadi dua kategori, yaitu 

kearifan lokal internal dan kearifan lokal eksternal. Kearifan lokal internal merujuk pada nilai-nilai 

budaya yang telah tertanam dalam sistem pendidikan, sehingga membentuk generasi yang memiliki 

sikap, cara berpikir, dan tutur kata selaras dengan kearifan lokal yang diperoleh selama proses 

pembelajaran. Sedangkan kearifan lokal eksternal tercermin ketika suatu generasi mampu menjaga 

kelestarian serta menciptakan produk budaya yang mencerminkan dan mengandung nilai-nilai 

kearifan lokal yang diwariskan. Selanjutnya, Sinaga (2014) menyatakan bahwa wujud nyata 
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kebudayaan Batak Toba dapat dikategorikan sebagai berikut: (1) Benda konkret, (2) Sistem sosial, 

meliputi silsilah, bahasa Batak, marsiadapari (gotong royong), serta sifat budaya yang terbuka; (3) 

Sistem budaya; dan (4) Sistem nilai, Nilai-nilai kearifan lokal ini menjadi pedoman hidup masyarakat 

Batak Toba dan diwujudkan dalam berbagai ungkapan filosofi yang membentuk pola pikir serta 

perilaku masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Sartini dalam Bambang Cahyono (2023), kearifan lokal memiliki berbagai fungsi, di 

antaranya: (1) Sebagai sarana konservasi dan pelestarian sumber daya alam; (2) Berperan dalam 

pengembangan sumber daya manusia; (3) Mendukung pengembangan kebudayaan dan ilmu 

pengetahuan; (4) Berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra, dan pantangan; (5) Memiliki makna 

sosial, seperti dalam upacara integrasi komunitas atau kerabat; (6) Berperan dalam aspek sosial, 

misalnya dalam upacara daur pertanian (7) Mengandung nilai etika dan moral dan (8) Memiliki 

makna politik, seperti dalam upacara ngangkuk merana dan sistem kekuasaan patron-klien. Dari 

fungsi diatas dapat dilihat kearifan lokal memiliki peran yang luas dan multidimensional dalam 

kehidupan masyarakat. Selain berfungsi sebagai sarana konservasi lingkungan dan pengembangan 

sumber daya manusia, kearifan lokal juga berkontribusi dalam pelestarian budaya, ilmu pengetahuan, 

dan nilai-nilai sosial. Selain itu, kearifan lokal berperan dalam membentuk etika, moral, serta sistem 

kepercayaan masyarakat, yang tercermin dalam berbagai tradisi, upacara adat, dan aturan sosial. 

Bahkan, dalam aspek politik, kearifan lokal turut memengaruhi struktur kekuasaan dan mekanisme 

hubungan sosial dalam komunitas. Oleh karena itu, kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai 

warisan budaya, tetapi juga sebagai panduan dalam menjalani kehidupan yang harmonis dan 

berkelanjutan. 

Menurut Sutarno dalam (Bambang Cahyono : 2023) ada empat macam pembelajaran berbasis 

budaya yaitu: (1) mempelajari budaya, yaitu memahami budaya sebagai suatu disiplin ilmu; (2) 

belajar menggunakan budaya, yaitu ketika budaya diperkenalkan kepada siswa sebagai metode dalam 

memahami suatu materi; (3) belajar melalui budaya, yakni strategi yang memungkinkan siswa 

menunjukkan pemahaman mereka terhadap suatu mata pelajaran melalui berbagai bentuk budaya; (4) 

belajar dalam budaya, yaitu proses adaptasi budaya ke dalam perilaku sehari-hari siswa. 

(Tampubolon et al., 2022) menyatakan gotong royong adalah suatu pekerjaan yang dilakukan 

secara bersama-sama dengan melibatkan beberapa orang untuk meyelesaikan suatu pekerjaan. 

Gotong royong merupakan suatu konsep atau nilai yang mengacu pada kerja sama atau gotong royong 

antar individu atau kelompok dalam suatu masyarakat untuk mencapai tujuan bersama tanpa 

mengharapkan imbalan materi. Secara umum gotong royong mencerminkan rasa persatuan, 

solidaritas, dan kepedulian bersama dalam menghadapi berbagai permasalahan dan tantangan di 

lingkungan sosial. Solidaritas merupakan elemen fundamental dalam interaksi antara individu dan 

masyarakat, di mana peranannya menjadi dasar yang signifikan dalam membangun kehidupan 

bermasyarakat (Harianja et al., 2024). 

Dalam kegiatan gotong royong, diharapkan masyarakat mampu bekerja sama secara sukarela 

agar pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, lebih mudah, dan ringan. Budaya gotong royong telah 

menjadi pedoman dalam kehidupan berbangsa dengan memperkuat institusi sosial lokal yang masih 

berlandaskan nilai-nilai kebersamaan, menjunjung tinggi moral dan etika, serta menanamkan 

kejujuran dan sikap saling percaya. Gotong royong merupakan ciri khas masyarakta Indonesia yang 

harus tetap dijaga keberadaannya. Gotong royong mencerminkan kebiasaan masyarakat agraris di 

pedesaan yang saling membantu dalam bekerja tanpa mengharapkan imbalan, sebagai tradisi yang 

telah diwariskan secara turun-temurun. Sebagai kegiatan sosial-budaya tidak hanya dipraktikkan di 
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pedesaaan meskipun pada awalnya demikian, namun dapat juga dipraktekkan di daerah perkotaan 

dalam pelaksanaan upacara adat (kelahira, pernikahan dan kematian). Kebiasaan gotong royong yang 

telah mengakar dalam diri setiap individu di Indonesia menjadikan tradisi ini memiliki nilai yang 

penting (Tradisi et al., 2020) dalam kehidupan masyarakat Batak Toba. 

Menurut (Sibarani: 2014) menyatakan fungsi dari gotong royong pada suku Batak Toba yaitu: 

(1) meningkatkan produktivitas; (2) mempermudah penyelesaian suatu pekerjaan atau beban; (3) 

menghemat waktu dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan atau beban; (4) menghemat biaya dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan atau beban; (5) meningkatkan rasa kebersamaan; dan (6) membangun 

komunikasi yang lebih baik antara anggota masyarakat. Dengan penerapan gotong royong dalam 

kehidupan masyarakat Batak Toba akan menumbuhkan nilai-nilai solidaritas yang semakin kuat 

dalam seluruh aspek kehidupan.  

Marsiadapari, kegiatan bergotong royong sudah menjadi suatu tradisi yang diturun oleh leluhur 

dalam meyelesaikan kegiatan sehari-hari baik dalam pekerjaan di pertanian begitu juga kegiatan adat 

sukacita dan dukacita. Budaya gotong royong dalam Batak Toba disebut marsiadapari berarti saling 

bahu-membahu, tolong-menolong, dan bekerja sama antar sesama, yang dilakukan secara serentak 

oleh sekelompok orang dalam suatu huta (kampung). Gotong royong ini melibatkan bantuan dalam 

bentuk tenaga, waktu, dan materi agar suatu pekerjaan atau kegiatan dapat diselesaikan dengan lebih 

cepat, efisien, dan efektif (Harianja et al., 2024). Pada dasarnya, budaya marsiadapari (gotong 

royong) merefleksikan nilai-nilai luhur, keyakinan, serta sikap dan perilaku yang dianut bersama oleh 

suatu masyarakat, terutama dalam komunitas Batak Toba (Harianja et al., 2024).Maka, konsep atau 

budaya kearifan lokal marsiadapari (gotong royong) harus tetap dijaga dan dilestarikan, sebab 

kearifan lokal marsiadapari adalah konsep gotong royong yang menekankan kerja sama dalam 

membantu sesama guna meringankan beban pekerjaan. 

Marhobas merupakan bentuk gotong royong dalam upacara adat yang dilakukan untuk 

menyiapkan hidangan dalam perayaan adat. Secara morfologis, kata marhobas dibentuk dari awalan 

awalan mar- “ber”  

dan hobas “siap, cekatan”. Strukturnya mar-hobas “bersiap-siap” makna literal marhobas adalah 

mempersiapkan sesuatu. Gotong royong marhobas pada umumnya dilakukan untuk memasak 

makanan secara bersama-sama menyajikan makanan dan mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan lain 

pada setiap upacara adat seperti tikar untuk tempat duduk. Orang yang marhobas “mempersiapkan” 

disebut parhobas “mempersiapkan”. Pada umumnya, para parhobas yang bergotong royong 

mempersiapkan makanan dan keperluan adat ini berasal dari satu kampung dan satu Persekutuan adat.  

Marjule-jule adalah bentuk kerja sama yang dilakukan oleh sekelompok individu dalam 

sebuah komunitas atau lingkungan tertentu dengan memberikan sumbangan berupa uang atau beras 

ketika salah satu anggota mengadakan acara adat, seperti pernikahan anak atau upacara 

saurmatua/sarimatua (acara kematian orang tua). Secara morfologis, kata marjule-jule dibentuk dari 

awalan mar-“ber-” dan jule-jule “arisan”. Strukturnya adalah mar-+ jule-jule : marjule-jule. Jumlah 

anggota pada umumnya tidak di batasi tetapi berkisar 10-30 orang. Hingga saat ini tradisi marjule-

jule ini masih tetap berlangsung di beberapa tempat di daerah asal Batak Toba dengan menggunakan 

istilah marsarikat.  

Mangindahani merupakan bentuk gotong royong di mana warga membawa nasi yang telah 

dimasak dari rumah mereka untuk diserahkan kepada anggota kampung yang sedang mengadakan 

acara adat. Tradisi ini mirip dengan marjule-jule, tetapi yang diberikan adalah nasi matang dalam 

jumlah yang telah ditentukan oleh kampung atau persekutuan di desa. Mangindahani ini dilakukan 
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pada waktu upacara adat perkawinan dan upacara kematian sarimatua/saurmatua. Pihak yang 

mangindahani pada umumnya dongan tubu “pihak semarga” dalam interaksi sosial masyarakat Batak.  

Manumpahi, adalah bentuk gotong royong yang dilakukan dengan memberikan sumbangan 

uang secara sukarela kepada tuan rumah yang menyelenggarakan acara adat. Makna literalnya adalah 

menyumbang atau memberikan sumbangan. Gotong royong manumpahi dilaksanakan pada setiap 

acara adat dan diberikan oleh pihak boru “pihak pertama istri”, dongan tubu “pihak semarga” dan ale-

ale “kolega”. Nilai budaya manumpahi sangat membantu orang yang melaksanakan upacara adat 

karena sering lebih dari setengah biaya acara dapat “ditutupi” tumpak “sumbangan”. Manumpahi 

biasanya dilakukan langsung setelah makan bersama pada acara adat, tetapu di beberapa tempat 

khusus keluarga dekat manumpahi dilakukan di rumah pada malam hari untuk lebih memberikan 

bantuan dalam meringankan biaya yang di tanggung oleh tuan rumah. Pelaksanaan manumpahi 

setelah selesai makan bersama pada umumnya dilakukan dengan memasukkan uang ke dalam tempat 

yang telah di sediakan sambil menyalam keluarga tuan ruma. Gotong royong manumpahi hingga 

sekarang masih terus berlangsung pada masyarakat Batak Toba, bukan hanya di daerah asal 

melainkan juga di perkotaan.  

 

Matematika dalam Pembelajaran Kontekstual 

Sumarno dalam (Rakhmawati & Alifia, 2018) menjelaskan tujuan pembelajaran matematika, 

yaitu: (1) memahami konsep-konsep dalam matematika; (2) menggunakan penalaran untuk 

mengenali pola dan sifat; (3) menyelesaikan berbagai permasalahan matematis; (4) 

mengomunikasikan gagasan melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain guna memperjelas suatu 

kondisi atau masalah; serta (5) menumbuhkan sikap menghargai manfaat matematika dalam 

kehidupan, memiliki rasa ingin tahu, perhatian, serta minat dalam mempelajari matematika, sekaligus 

bersikap gigih dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah. 

Untuk membantu siswa lebih memahami ide-ide abstrak, analisis matematika ini dapat 

digunakan sebagai alat pembelajaran kontekstual yang menghubungkan pendidikan matematika 

dengan budaya lokal. Selanjutnya pola-pola matematika dalam dekorasi ini dapat dipelajari lebih 

lanjut dengan menggunakan teknologi modren seperti analisis gambar, yang menawarkan 

pemahaman yang lebih besar tentang bagaimana matematika digunakan dalam budaya tradisional 

(Albani et al., 2024) 

Wahyudin Zarkasyi (2018) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual bertujuan untuk 

membantu peserta didik menggali potensi mereka dengan mempelajari konsep-konsep serta 

menerapkannya dalam kehidupan nyata di lingkungan sekitar. Sementara itu, Jhonson dalam 

Wahyudin Zarkasyi (2018) menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual merupakan suatu sistem 

yang mekanisme yang menstimulasi kinerja otak membentuk pola-pola yang menghubungkan materi 

akademis dengan konteks kehidupan sehari-hari sehingga menciptakan pemahaman yang bermakna. 

Pembelajaran kontekstual juga dapat dipandang sebagai suatu pendekatan dalam pembelajaran yang 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan pemahaman dan kemampuan 

akademiknya dalam berbagai konteks, baik di dalam maupun di luar kelas, guna menyelesaikan 

permasalahan nyata atau yang disimulasikan secara efektif. 

Depdiknas dalam Wahyudin Zarkasyi (2018) menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran 

kontekstual adalah suatu pendekatan yang memungkinkan guru mengaitkan materi ajar dengan 

kehidupan nyata, sehingga mendorong siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang telah mereka 

peroleh dengan penerapannya dalam keseharian. Beberapa langkah yang dapat dilakukan guru dalam 
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menerapkan pendekatan ini meliputi: (1) menciptakan hubungan yang bermakna antara materi dan 

pengalaman siswa; (2) mengadakan kegiatan yang menghubungkan pembelajaran di sekolah dengan 

berbagai konteks dunia nyata dalam kehidupan masyarakat; (3) mendorong kerja sama, komunikasi, 

dan interaksi antar siswa dalam kelompok; serta (4) membantu siswa dalam menerapkan pengetahuan 

akademisnya dalam kehidupan nyata untuk tujuan yang lebih bermakna. 

Menurut Hasnawati dalam Isrok’atun & Amelia Rosmala (2018), pembelajaran kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning) merupakan pendekatan yang memungkinkan guru mengaitkan 

materi ajar dengan pengalaman nyata siswa, serta mendorong mereka untuk menghubungkan 

pengetahuan yang telah dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, baik di 

lingkungan keluarga maupun masyarakat. Pendapat ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kontekstual memberikan pengalaman belajar yang relevan bagi siswa, di mana materi yang dipelajari 

tidak terasa asing karena berhubungan langsung dengan kehidupan mereka. Mempelajari hal-hal yang 

nyata menjadikan pembelajaran lebih bermakna, membantu siswa memahami konsep dengan lebih 

baik, serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk menerapkan kembali ilmu yang diperoleh 

dalam kehidupan sosial dengan cara yang tepat. 

 

Matematika dalam Pembelajaran Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Gotong Royong 

 Matematika selama ini hanya dimaknai sebagai mata pelajaran yang abstrak, membutuhkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah-masalah matematika. Namun 

sesungguhnya dalam pembelajaran matematika itu sendiri mengandung nilai-nilai pendidikan 

karakter yang konsitensi Dewi dalam (Rakhmawati & Alifia, 2018). Dengan kata lain, jika kita ingin 

merubah suatu negara maka terlebih dahulu mengubah karakter masyarakatnya. Pembelajaran yang 

berlandaskan budaya Batak merupakan proses pengembangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan peserta didik dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya Batak, pola interaksi sosial, 

serta konstruksi pengetahuan yang didasarkan pada permasalahan nyata dan lingkungan budaya Batak 

Toba (Sinaga, 2014). 

 Matematika dalam budaya merupakan bagian penting dari pemahaman dan ekspresi manusia, 

bukan hanya alat untuk menghitung. Salah satu bentuk eskpresi budaya yang paling nyata (Albani et 

al., 2024). Menurut Tiara Medyasari (2024), matematika merupakan bagian dari budaya yang telah 

menyatu dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Matematika telah membentuk peradapan 

manusia sejak zaman kuno hingga zaman modren saat ini.  

Etnomatematika merupakan disiplin ilmu yang mengaitkan konsep matematika dengan elemen 

budaya di suatu daerah. hubungan ini tercermin dalam penerapan konsep matematika yang 

disesuaikan dengan budaya setempat, sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi dan 

merasa bahwa matematika adalah bagian dari budaya mereka (Muhtadi dalam Naja et al., 2022). 

selain itu, etnomatematika berfungsi sebagai penghubung antara budaya dan pendidikan matematika 

dengan menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. pendekatan ini dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar matematika, yang pada akhirnya berkontribusi pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis matematis mereka (Tiara Medyasari, 2024). 

Pendekatan pembelajaran kontekstual berbasis etnomatematika mengaitkan konsep matematika 

dengan kehidupan sehari-hari melalui integrasi unsur budaya lokal dalam proses belajar mengajar. 

metode ini menggabungkan aspek budaya dalam materi ajar, mencakup: (1) nilai-nilai budaya; (2) 

norma keberagaman; dan (3) aktivitas budaya yang dilakukan masyarakat (Naja et al., 2022). karena 
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pembelajaran kontekstual menekankan pengalaman langsung peserta didik, pendekatan berbasis 

budaya lokal diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 

Kearifan lokal pada gotong royong pada etnik Batak Toba memiliki perbedaan perwujudan 

dengan gotong royong pada etnik lain, tetapi konsepnya relatif sama, yaitu suatu kegiatan bersama 

dalam melakukan suatu pekerjaan atau bersama-sama mengerjakan suatu pekerjaan. Pemanfaatan 

kearifan lokal di Sumatera Utara dalam bentuk permainan dalam pembelajaran menciptakan suasana 

yang berbeda bagi siswa, sehingga meningkatkan semangat dan motivasi mereka dalam mengikuti 

proses belajar yang dikembangkan oleh guru (Sudarta, 2022). (Adrian et al., 2016) menyatakan bahwa 

pembelajaran berdasarkan budaya Batak Toba dapat membuat guru dan siswa berpastisipasi aktif 

sehingga memaksimal proses pembelajaran. Dalam hasil penelitian ini mendesai lembar aktifitas 

siswa (LAS) yang didesain dengan memberikan contoh-contoh yang terdapat unsur budaya Batak 

Toba yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Siswa memperoleh kemampuan berpikir kritis 

dan analitis serta apresiasi yang lebih dalam terhadap keberagaman budaya melalui studi tentang 

hubungan antara budaya dan matematika (Albani et al., 2024).  

 

KESIMPULAN 

Gotong royong merupakan konsepsi sosi-kultural yang melekat dalam praktik kehidupan 

masyarakat untuk sebagian besar etnik di Indonesia. Kegiatan gotong royong pada suku Batak Toba 

menjadi sesuatu kearifan lokal yang turun temurun di wariskan dari generasi ke generasi. Sebagian 

besar aspek kehidupan masayarakat Batak Toba terintegrasi kedalam kegiatan gotong royong dalam 

kegiatan sehari-hari baik dalam menyelesaiakan pekerjaan di pertanian, kegiatan dukacita maupun 

kegiatan adat-adat lain nya yang berlangsung. Beberapa jenis kegaiatan gotong royong yang masih 

dilestarikan oleh suku Batak Toba seperti marsiadapari, marhobas, marjule-jule, mangindahani,dan 

manumpahi masih tetap diterapkan sampai saat ini. Kegiatan gotong royong pada pada suku Batak 

Toba ini memiliki kesamaan dengan penerapan model pembelajaran kontestual. Penerapan 

pembelajaran kontekstual melalui langkah-langkah pembelajaran kontekstual terintegrasi kedaalam 

tahap sintaks kontesktual yaitu dalam langkah masyarakta belajar (kerja kelompok) dalam proses 

pembelajaran matematika. Kegiatan ini merupakan wujud penerapan nilai gotong royong Batak Toba 

dalam pembelajaran matematika yang terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep 

matematika serta memperkaya pengalaman sosial siswa. Selain itu, pendekatan ini juga membantu 

siswa mengembangkan sikap kooperatif dan bekerja sama untuk memecahkan masalah. Oleh karena 

itu, sangat disarankan untuk memasukkan kearifan lokal ke dalam pendidikan matematika untuk 

memadukan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai budaya lokal guna memperkaya pengembangan 

karakter siswa. 
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